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PeENGANTAR REDAKSI

Industrialisasi sedang dihadapi oleh berbagai negara dunia
ketiga dewasa ini, termasuk di dalamnya Indonesia. Industrialisasi
membawa berbagai macam kelebihan dan kekurangan yang
berimbas pada masyarakat, khususnya di sekitar daerah industri.
Industri membutuhkan berbagai elemen dalam pelaksanaannya,
seperti tenaga mesin dan tenaga manusia. Tenaga manusia yang
dibutuhkan sangatlah banyak, sehingga industrialisasi juga
membuka lapangan kerja baru bagi masyarakat sekitar.

Banyaknya tuntutan produk hasil industri menyebabkan
kebutuhan akan jasa pekerja atau buruh juga semakin banyak,
sehingga jam kerja buruh diperpadat. Sementara itu, prinsip yang
dianut para pemilik modal adalah memperoleh keuntungan
sebesar-besarnya dengan usaha sekecil mungkin. Maka mereka
memberikan upah sesuai dengan UMR (Upah Minimum Regional)
yang ditetapkan oleh pemerintah, bahkan ada yang di bawahnya.
Para buruh tidak dapat mengelak terkait dengan keterbatasan yang
mengikat mereka.

Selain konflik tersebut, para buruh juga menghadapi berbagai
masalah dari dalam diri mereka. Karena itulah pelampiasan para
buruh memunculkan berbagai masalah sosial yang mengganggu
masyarakat. Sehingga muncul berbagai reaksi dari masyarakat
dalam usaha untuk mengatasi permasalahan sosial yang terjadi di
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sekitarnya. Dari sinilah muncul berbagai komunitas yang akhirnya
menjadi contoh munculnya pesantren buruh pabrik. Kehidupan
buruh pabrik yang mencerrinkan kehidupan modern ternyata
juga membutuhkan pendidikan spiritual yang bersifat tradisional
seperti pesantren.

Keseimbangan antara gaya hidup mereka yang modern dan
pendidikan spiritual yang mercka jalani, menghasilkan perpaduan
yang mengesankan dan memuaskan bagi para pimpinan. Sehingga
buruh pabrik yang mampu menggabungkan keduanya mendapat-
kan tempat khusus bagi para pimpinan. Keseimbangan yang
terwujud itu, juga bisa menjadi solusi bagi banyaknya aksi demon-
strasi yang dilakukan oleh buruh pabrik.

Pesantren buruh pabrik ini keberadaannya menguntungkan
bagi kedua belah pihak, yaitu antara para buruh dan pabrik itu
sendiri, mengingat tujuan mulia yang ingin diwujudkan. Sebagai-
mana yang telah dicontohkan oleh beberapa lembaga maupun
pesantren lain yang telah lebih dahulu berdiri. Apalagi dengan
adanya dukungan dari berbagai pihak termasuk pemerintah, maka
pesantren buruh pabrik layak untuk segera didirikan.

Buku ini merupakan hasil studi tentang kehidupan buruh
pabrik di berbagai kota di Jawa Timur yang juga mencerminkan
daerah industri lain di berbagai kota besar di Indonesia. Buku ini
juga mengulas jawaban atas persoalan yang dihadapi oleh buruh
pabrik, bagaimana cara mengatasinya, dan bagaimana pesantren
yang ideal sesuai dengan kebutuhan mereka. Secara gamblang buku
ini memaparkan kondisi dan pentingnya kehadiran pesantren
buruh pabrik. Penyajiannya menggunakan aturan ilmiah sehingga
bisa menjadi bahan rujukan dalam memahami dan mengatasi
permasalahan yang sedang dihadapi oleh buruh pabrik. Selanjut-
nya, kepada pembaca yang budiman kami ucapkan selamat
membaca!

vi



PeENGANTAR PENULIS

Pada era persaingan global dewasa ini, program industrialisasi
yang biasanya diikuti oleh kehadiran sejumlah besar kaum buruh
pabrik selaku tenaga kerja di berbagai kawasan perkotaan, adalah
merupakan realitas kehidupan modern yang terjadi hampir merata
di mana-mana. Kedatangan tenaga kerja industri dalam jumlah
banyak ke kota, dalam beberapa segi memang bermanfaat, khusus-
nya bagi upaya memenuhi kebutuhan hidup yang bersangkutan,
dan umumnya dalam rangka mempercepat pertumbuhan kawasan
perkotaan. Akan tetapi di segi lain, seringkali dapat menimbulkan
permasalahan sosial yang memerlukan perhatian dan langkah
penanganan sebaik-baiknya.

Sudah cukup banyak studi yang berupaya memahami dan
mencari jalan keluar atas permasalahan hidup kalangan buruh
pabrik di perkotaan. Namun demikian, belum ditemukan studi
yang secara khusus melihat dan mendekatinya dari sudut pandang
teori dan praktek pendidikan Islam, lebih khusus lagi dalam jenis
kelembagaan pesantren dan sejenisnya yang memiliki fleksibilitas
realisasi kegiatan sedemikian rupa, sehingga melahirkan
aktualisasi konsep bekerja sambil belajar atau belajar sambil
bekerja. Atas dasar itulah dan diilhami oleh kekhawatiran atau
bahkan penolakan sementara masyarakat kaum muslimin
terhadap program industrialisasi sebagaimana pernah terjadi di
kawasan Pulau Madura, rancangan dan aktifitas penelitian ini
akhirnya terdorong untuk melakukan studi terfokus tentang
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masalah kehidupan buruh pabrik dan alternatif pemecahannya
dalam perspektif pendidikan Islam.

Dengan selesainya kegiatan penelitian tahap akhir, kami yang
tergabung dalam tim peneliti mengucapkan terimakasihh yang
sebesar-besarnya kepada Menteri Negara Riset dan Teknologi,
dalam hal ini melalui Pimpinan Proyek RUKK-LIPI, atas kesempat-
an dan pembiayaan yang disediakan, sehingga memungkinkan
rangkaian aktifitas keilmuan ini dilakukan dengan sebaik-baiknya.
Ucapan terimakasih juga disampaikan kepada semua pihak yang
secara langsung maupun tidak langsung telah mendukung keber-
hasilan penelitian ini, terutama kalangan buruh pabrik, pimpinan
staf manajemen perusahaan, para ustadz dan pengelola pesantren,
lembaga dan aktivitas pembinaan keagamaan di sekitar kawasan
industri, para pejabat setempat, tokoh masyarakat, dan lain
sebagainya.

Mudah-mudahan, meskipun mungkin banyak terdapat
kekurangan di sana-sini, apa yang secara keseluruhan tertuang
pada laporan penelitian tahap akhir ini, tetap saja menghadirkan
idealitas kemanfaatan, khususnya bagi upaya pemecahan masalah
kehidupan buruh pabrik sehari-hari, dan umumnya dalam men-
dorong perkembangan dan pengembangan pesantren sebagai
bagian integral dari realitas dunia pendidikan Islam di Indonesia.
Daya manfaat pesantren dan berbagai lembaga serta aktivitas
pembinaan agama di sekitar kawasan industri dalam mendukung
pencarian alternatif pemecahan masalah kehidupan buruh pabrik
sehari-hari, sesungguhnya hanya merupakan bagian integral dari
keberhasilan tugas pendidikan Islam dan realisasi kewajiban suci
kaum muslimin dalam arti yang seluas-luasnya.

Surabaya, 2010

Tim Penulis
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